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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the management of the online shop business, the
development of various conditions, the marketing of green products. Data were collected by
observation and interviews with 8 informants, analyzed by qualitative descriptive techniques. The
results of the online shop business management research are: (1) by making a monitoring plan, (2)
without a supervisory plan. Then the business development includes: (1) promotion, (2) giving
discounts, (3) taking a little profit, (4) stepping on temporary funds. Green product marketing is:
(1) relatively high insight, (2) low implementation.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan bisnis online shop, pengembangan dari
berbagai kondisi, pemasaran produk hijau. Data dikumpulkan dengan observasi dan wawancara
pada 8 informan, dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian pengelolaan bisnis
online shop adalah: (1) dengan pembuatan perencanaan pengawasan, (2) tanpa perencanaan
pengawasan. Kemudian pengembangan bisnis diantaranya: (1) promosi, (2) memberikan diskon,
(3) mengambil sedikit keuntungan, (4) injak dana sementara. Pemasaran produk hijau adalah: (1)
wawasan relatif tinggi, (2) penerapannya masih rendah.

Kata kunci: pengelolaan bisnis online shop, pemasaran produk hijau, mahasiswa

PENDAHULUAN

Bisnis Ownline Shop adalah pemasaran melalui situs on/ine yang sedang marak pada
kalangan mahasiswa. Dengan kata lain memasarkan, mengenalkan, promosi produk yang
akan dijual belikan serta bertransaksi secara on/ine dengan konsumen. Sedangkan Pengelolaan
bisnis adalah bagaimana cara mahasiswa mengelola, memanfaatkan, perencanaan dan
pengontrolan bisnis online shop pada segala kondisi tertentu yang dijalankan saat ini serta
menyusun strategi agar dapat mengembagkan bisnis Online Shop. Pemasaran produk hijau
dilihat dari segi wawasan dan penerapan. Dalam segi wawasan apakah mengetahui kriteria
produk hijau seperti produk yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkunganya, tidak
boros sumber daya dan tidak menghasilkan sampah yang berlebihan sehingga tidak
membahayakan konsumen maupun lingkunganya, sedangkan dari segi penerapan apakah
sudah mampu menjual produk ramah lingkungan. Perkembangan teknologi yang semakin
pesat, berdampak dalam memperebutkan pangsa pasar pada dunia usaha saat ini, hal tersebut
mendorong mahasiswa untuk menjalankan bisnis On/ine Shop.

Pengelolaan bisnis dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya
merencanakan (planning) sebelum menjalankan bisnis On/ine agar dapat terstruktur, kemudian
melakukan pengawasan dalam berbagai aspek pada bisnis On/ine baik dalam segi promosi
melalui media sosial, kualitas produk yang akan dijual belikan, segi kepuasan konsumen. Pada
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kenyataannya dalam setiap bisnis pasti ada kendala yang tidak terduga sehingga menyebabkan
bisnis mengalami kerugian. Selain mengalami kerugian, banyak pula pebisnis pada kondisi
impas atau tidak mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami kerugian atau hanya kembali
modal dalam penjualannya. Cara pengembangan bisnis Ow/line Shop ditinjau dari segi
keberhasilan yang berbeda-beda, salah satunya dengan mempertimbangkan aspek promosi
untuk menunjang kepopuleran bisnis on/ine tersebut. Promosi merupakan salah satu strategi
yang dibutuhkan dalam bisnis on/ne, baik dalam segi periklanan, alat promosi, membuat akun
di media sosial yang semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan penjualan melalui situs
online. Dalam menjalankan bisnis, pelaku usaha sebaiknya tidak hanya memikirkan dalam segi
pengelolaan serta strategi pengembangan bisnis saja, melainkan juga mempertimbangkan
dampak bagi konsumen dan lingkungan dari produk yang akan mereka pasarkan.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu bulan November-Desember 2019 di
Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri Malang. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif untuk melakukan analisis observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini
adalah fenomenologi, yaitu untuk menggali memahami dan menjelaskan arti fenomena atau
peristiwa yang berkaitan dengan pengelolaan bisnis online shop dan pemasaran produk hijau
pada mahasiswa. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling
merupakan teknik pengumpulan data atau pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti agar informan yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian,
dapat memecahkan permasalahan dalam penelitian, hal ini akan mempermudah peneliti
dalam pengambilan data karena hasil yang didapat akan merujuk pada fokus utama dari
penelitian. Kriteria informan diantaranya mahasiswa program studi S1 pendidikan ekonomi
dan Program Studi S1 Ekonomi Pembangunan Murni angkaran 2016 dan memiliki bisnis
online shop. Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan 8 informan mahasiswa
memiliki bisnis online shop. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara obervasi dan
wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display
data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data, penulis melakukan dua
teknik yaitu triangulasi sumber, dimana triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mewawancarai teman dekat informan, kemudian triangulasi sumber dilakukan dengan cara
observasi melalui aktivitas bisnis online mahasiswa di kampus dan di sosial media yang
digunakan sebagai sarana promosi..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil pembahasan mengenai pengelolaan bisnis On/ine Shop dan pemasaran produk
hijau pada mahasiswa.

Pengelolaan Bisnis Online Shop dengan Perencanaan (Planning) dan Pengawasan
(Controlling)

Pada dasarnya setiap produsen penting dalam melakukan perencanaan (Planning) dan
tentu memiliki pengawasan (Controlling) agar bisnis online yang sedang dijalankan saat ini dapat
berkembang sesuai dengan targetnya. Pembuatan perencanaan (Planning) dan pengawasan
(Controlling) memiliki keuntungan bagi bisnis on/ine yang dijalankan saat ini diantaranya, dapat
mengelola pertumbuhan usahanya, menentukan dan memantau tujuan dari bisnis tersebut,
menentukan strategi pemasaran yang akan dilakukan, dapat meninjau kembali dan
mengevaluasi apakah tujuan telah sesuai dengan rencana. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suryana (2009), bahwa rencana bisnis yang baik diantaranya memuat aspek
manajemen, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan aspek teknis dalam
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menjalankan bisnis tersebut. Selain itu menurut Suryana (2009), perencanaan usaha memiliki
dua fungsi yaitu, (1) sebagai pedoman untuk mencapai keberhasilan manajemen usaha, (2)
sebagai alat untuk mengajukan kebutuhan permodalan yang bersumber dari luar. Pembuatan
perencaan dan pengawasan dalam mengelola bisnis on/ine mahasiswa Jurusan Ekonomi
Pembagunan ada yang tidak melakukan keduanya, hal tersebut berdampak kurang baik
terhadap bisnis tersebut. Selain tidak melakukan keduanya, ada mahasiswa yang hanya
membuat perencanaan tetapi tidak melakukan pengawasan, ada juga yang tidak membuat
perencanaan tetapi melakukan pengawasan.

Membuat pembukuan atau catatan dalam setiap pemasukan dan pengeluaran saat
transaksi jual beli yang dilakukan oleh mahasiswa bertujuan agar dapat melakukan
pengawasan atau pengontrolan melalui hasil rekapan serta dapat mengontrol pengalokasian
keuntungan untuk pengembangan usahanya. Perencanaan yang dilakukan mahasiswa
diantaranya dengan memikirkan akun media sosial yang akan digunakan untuk promosi,
membuat tampilan gambar dan caption yang menarik, memantau harga produsen lain yang
menjual produk sama, memikirkan produk apa saja yang akan dijual dan sedang diminati oleh
konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Coulthard dan Clarke (1993) dalam Karina
(2017:218) bahwa secara harfiah perencanaan bisnis adalah pembelajaran secara detail
mengenai aktivitas organisasi atau perusahaan dan target pada masa depan yang
menggabungkan berbagai aktivitas dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang sedang
diinginkan.

Pengelolaan bisnis dengan pengawasan (controlling) yang dilakukan diantaranya
terhadap kemajuan penjualan produk setiap minggu, pengawasan pada media sosial yang
digunakan untuk promosi, evaluasi kenaikan atau penurunan omset yang diperoleh,
pengawasan terhadap kualitas produk, memikirkan kepuasan konsumen. Pengontrolan
tersebut dilakukan agar bisnis on/ine dapat berjalan sesuai dengan rencana awal yang telah
ditentukan, untuk mengendalikan keefektifan dan efisiensi bisnis yang dijalankan saat ini. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sutarno, (2012:57), bahwa fungsi dari pengawasan ialah
mengatur apakah kegiatan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan dalam
rencana. Schingga pengawasan berkaitan dengan fungsi dari perencanaan. Proses
pengendalian atau pengawasan terdiri dari empat langkah diantaranya, (1) penetapan standar
kinerja yang didasarkan pada tujuan perusahaan, (2) pengukuran dan pelaporan kinerja actual,
dan (3) jika diperlukan mengambil tindakan korektif atau preventif.

Pengembangan Bisnis Online Shop
Pengembangan bisnis on/ine apabila ditinjau dari segi keberhasilan atau kondisi, dapat terlihat
ada yang pernah berada pada kondisi seimbang, selalu untung, dan bahkan sampai mengalami
kerugian total yang tentunya memiliki cara atau strategi berbeda dalam mengembangkannya.

a. Kondisi Bisnis Untung

Pada umumnya, tujuan seseorang menjalankan bisnis tidak terkecuali On/line Shop adalah
untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal. Perolehan keuntungan dari hasil
bisnis Omnline Shop dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pribadi serta untuk
mengembangkan usahanya, pengembangan bisnis Ow/ine Shop ditinjau dari perolehan
keuntungan mahasiswa mengalokasikan untuk pengembangan bisnis dan pemenuhan
kebutuhan sehari-hari seperti untuk makan, nongkrong, dan kebutuhan kuliah, ada sebagian
mahasiswa yang menentukan presentase keuntungan untuk pengembangan bisnis, namun
ada juga yang tidak mempresentasekan keuntungan sebagai pengembangan bisnis, namun
ada mahasiswa yang mengalokasikan semua perolehan keuntungan untuk menambah modal
usaha berupa produk-produk baru yang akan dijual.
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Mahasiswa yang selalu mendapatkan keuntungan dalam mengembangkan dan menyiasati
agar bisnis Online Shop selalu mendapat keuntungan diantaranya, (1) menjaga kualitas produk,
(2) menjual sesuai dengan harga pasar, (3) memberikan sale (diskon), (4) menjual berbagai
macam produk, (5) menjaga kualitas produk. Hal tersebut dilakukan mahasiswa diharapkan
agar bisnis on/ine yang dijalankan saat ini dapat berkembang sesuai rencana (planning) awal
yang telah direncanakan.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Widarjo & Doddy dalam
Sitepu, (2017: 40) dalam penelitiannya menemukan bahwa, perusahaan yang mampu
melakukan efisiensi dan efektifitas dalam menggunakan asset perusahaannya, dan mampu
mengukur kapasitas dalam menghasilkan laba berdasarkan penggunaan asset yang ada.

b. Kondisi Bisnis Rugi

Pada kenyataannya, setiap bisnis tidak selalu mengalami peningkatan melainkan pasti
pernah berada papa titik rendah yang dapat membahayakan kelangsungan bisnis tersebut.
Kegagalan yang dialami dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya kualitas barang dari
suppliyer atau distributor kurang bagus sehingga produk yang akan dijual tidak dapat maksimal,
adanya beberapa retur dari konsumen karena barang yang datang tidak sesuai dengan pesanan
atau tidak sesuai dengan gambar di media sosial, kurangnya dalam segi promosi.
Faktor penyebab kegagalan bisnis tersebut sesuai dengan pendapat Tharob, dkk. (2017:10)
menyatakan bahwa, terdapat beberapa kendala dalam bisnis on/ine diantaranya (1) terbatasnya
pengetahuan tentang bisnis online, (2) banyaknya penipuan di dunia maya, (3) persaingan
bisnis online yang sangat tinggi, (4) kendala koneksi internet.
Dari kondisi bisnis yang rugi tersebut, mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan
mengambil beberapa cara atau strategi yang dilakukan untuk menyiasati agar bisnis Online
Shop dapat berjalan seperti semula, diantaranya dengan (1) sistem injak dana sementara atau
menggunakan uang pribadi sebagai perputaran modal, (2) memberi harga rendah, (3) gencar
promosi di media sosial, (4) memberikan diskon (potongan harga),(5) menjual dengan harga
sesual request konsumen. beberapa cara atau strategi yang ditempuh ketika bisnis mengalami
kegagalan diharapkan dapat menunjang pengembangan on/ine shop mereka.

c. Kondisi Bisnis Impas / Seimbang

Pada kenyataannya selain pernah mengalami kerugian, ada beberapa mahasiswa yang
mengalami kondisi impas atau seimbang dalam menjalankan bisnis On/ine Shop dimana tidak
mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami kerugian. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Kasmir, (2010:185) bahwa Analisis impas merupakan suatu keadaan dimana
perusahaan beroperasi dengan kondisi tidak memperoleh pendapatan atau laba dan tidak
mengalami kerugian. Suatu usaha dikatakan impas atau Break Ewvent Point ketika jumlah
pendapatan atau revenue sama dengan jumlah biaya atau laba hanya bisa digunakan untuk
menutupi biaya tetap saja. Perhitungan BEP adalah cara untuk mengetahui volume penjualan
minimum agar usaha tidak menderita kerugian tetapi juga belum mendapatkan keuntungan
atau laba dengan kata lain sama dengan nol, (Mulyadi dalam Suprajitno, (2015: 67)).
Kondisi seimbang tersebut terjadi karena beberapa faktor, sehingga informan memiliki cara
atau strategi yang dilakukan untuk menyiasati agar bisnis On/ine Shop tersebut dapat berjalan
seperti semula diantaranya, (1) menjual dengan harga rendah, (2) gencar melakukan promosi
di media sosial, (3) mengambil sedikit keuntungan, (4) memberikan diskon atau potongan
harga, (5) menjual produk lain (pindah haluan), karena diharapkan dengan menjual produk
berbeda akan mendapatkan keuntungan yang kemudian digunakan untuk pengembangan
usahanya. Selain cara tersebut, apabila ditinjau dati perolehan keuntungan, informan yang
berada pada kondisi impas mengalokasikan seluruh keuntungan untuk pengembangan
bisnisnya.
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Pemasaran Produk Hijau

Pemasaran produk hijau pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Negeri Malang Angkatan 2016 bahwa pada dasarnya sebagian besar mahasiswa
yang menjalankan bisnis On/ine Shop telah memahami mengenai pemasaran produk-produk
yang dikategorikan berwawasan lingkungan namun ada beberapa mahasiswa yang belum
mengetahui secara jelas kriteria produk berwawasan lingkungan. Penting bagi setiap
produsen untuk mengetahui kriteria produk-produk yang digolongkan berwawasan
lingkungan tidak terkecuali kalangan mahasiswa yang tentunya harus mengetahui mengenai
hal tersebut. Terlebih pada saat ini kondisi Negara Indonesia yang marak diisukan oleh
adanya global warming yang tidak lain diantaranya disebabkan oleh h asil produksi yang
membahayakan kondisi lingkungan sekitar.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pride & Farrel dalam Lailia Mamabhit (2015:339)
menyatakan bahwa green  marketing merupakan sebuah upaya orang mendesain,
mempromosikan, dan mendistribusikan produk yang tidak merusak lingkungan. Menurut
Rudi Haryadi dalam Lailia Mamahit (2015:339) menjelaskan bahwa Green marketing merujuk
pada kepuasan kebutuhan, keinginan, dan hasrat pelanggan dalam hubungan dengan
pemeliharaan dan pelestarian dari lingkungan hidup.

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan ada yang belum mengetahui secara
spesifik kriteria produk yang dikategorikan berwawasan lingkungan, tetapi ada juga yang
sudah mengetahui kriterianya, sedangkan dalam segi penerapan pemasaran produk
berkelanjutan masih rendah. Beberapa alasan mahasiswa belum mampu memasarkan dan
memproduksi produk-produk berkelanjutan dikarenakan modal usaha yang dibutuhkan
relatif banyak, mayoritas mahasiswa yang menjalankan bisnis on/ne hanya sebagai reseller
belum mampu memproduksi produk yang akan dijual belikan, serta sasaran konsumennya
rata-rata berasal dari kalangan mahasiswa yang pada kenyataannya belum mampu
mengkonsumsi produk-produk berwawasan lingkungan dengan harga mahal.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan mengenai pengelolaan bisnis
online shop melalui perencanaan, pengawasan dan cara mengembangkan ditinjau dari segi
keberhasilan bisnis, serta memperbaiki wawasan, dan perilaku ekonomi masyarakat untuk
menuju ckonomi berkelanjutan pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Negeri Malang Angkatan 2016 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam mengelola bisnis On/ine $hop mahasiswa membuat perencanaan (planning) dan
melakukan pengawasan (controlling), namun ada sebagian mahasiswa yang tidak
melakukan perencanaan (planning) serta pengawasan (controlling), itu dapat terlihat dari
pembahasan dan data yang peneliti peroleh dari lapangan kemudian disimpulkan
sebagai kesimpulan akhir.

2. Pengembangan bisnis On/ine Shop dari segi keberhasilan bisnis mahasiswa beragam,
diantaranya mahasiswa yang pernah berada pada kondisi seimbang atau impas, cara
yang dilakukan untuk mengembangkan diantaranya menjual dengan harga rendah,
gencar melakukan promosi di media sosial, mengambil sedikit keuntungan,
memberikan diskon atau potongan harga, menjual produk lain (pindah haluan).
Mahasiswa yang pernah mengalami kerugian, cara yang dilakukan untuk
mengembangkan bisnis diantaranya dengan sistem injak dana sementara atau
menggunakan uang pribadi sebagai perputaran modal, memberi harga rendah, gencar
promosi di media sosial, memberikan diskon (potongan harga), menjual dengan
harga sesuai request konsumen. mahasiswa yang selalu mendapatkan keuntungan cara
untuk mempertahankan serta mengembangkan usaha diantaranya menjaga kualitas
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produk, menjual sesuai dengan harga pasar, memberikan sale (diskon), menjual

berbagai macam produk, menjaga kualitas produk. Hal tersebut dapat terlihat dari

pembahasan serta data yang diperoleh peneliti di lapangan.

Wawasan mahasiswa terhadap produk berwawasan lingkungan relatif tinggi, namun
dalam segi penerapan masih rendah, hanya sebagian mahasiswa yang mampu memasarkan
produk berwawasan lingkungan.
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